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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa ampas tebu Saccharum officinarum berpotensi sebagai agen penjerap ion 

Cr(VI). Proses penjerapan ion Cr(VI) oleh ampas tebu Saccharum officinarum 

diperoleh kondisi optimum yaitu pada waktu kontak 45 menit, pH 7, suhu 50  ͦC, 

dan konsentrasi sebesar 500 ppm. Kapasitas Penjerapan dari ampas tebu 

Saccharum officinarum adalah  5,872 mg/g. Penjerapan Ion Cr(VI) memenuhi 

persamaan Isotermal Langmuir dengan R2 sebesar 0,9908. 

 

5.2 Saran 

 Penelitian ini masih dibutuhkan studi lebih lanjut mengenai pengaruh 

delignifikasi terhadap kapasitas penjerapan ampas tebu Saccharum officinarum 

sehingga diperlukan instrumentasi lebih lanjut terhadap objek penelitian. Selain 

itu dapat juga dilakukan pengaplikasian dengan adsorbat berbeda baik logam 

ataupun zat warna lainnya. 
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Lampiran 1. Diagram Alir 
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Lampiran 2. Bagan Kerja 

 

1. Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pembuatan Larutan Induk Cr(VI) 1000 ppm  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pembuatan Larutan Induk Cr(VI) 100 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100 g Ampas Tebu 

- Dicuci kemudian dipotong dengan ukuran 1-2 cm dan 

dikeringkan di bawah sinar matahari selama 12 jam 

- Dikeringkan menggunakan drying oven pada suhu 100 ºC 

selama 12 jam 

- Dihaluskan dengan blender dan diayak dengan pengayak 

ukuran 60 mesh 

Serbuk Ampas Tebu 

- Dimasukkan kedalam gelas kimia 50 mL 

- Ditambahkan akuades sebanyak 10 mL 

- Dipindahkan ke labu ukur 100 mL, kemudian dihimpitkan 

- Dihomogenkan 

0.2826 g K2Cr2O7 

Larutan  Induk Cr(VI) 1000 ppm 

- Dipipet masing-masing sebanyak 10 mL  kedalam labu             

ukur 100 mL 

- Ditambahkan akuades hingga tanda batas 

- Dihomogekan  

-  

Larutan Induk Cr(VI) 100 ppm 

Larutan Induk Cr(VI) 100 ppm 
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- Dimasukkan ke dalam  gelas kimia 500 mL 

- Ditambahkan NaOH 6% sebanyak 300 mL 

- Diaduk menggunakan magnetic stirrer selama 12 jam 

- Dicuci dengan akuades hingga pH netral, lalu dikeringkan 

menggunakan oven selama 2 jam pada suhu 105 ºC 

 

 

3. Pembuatan Seri Larutan Standar   

 

 

 

 

 

 

  

 

4. Pembuatan Larutan NaOH 6% dalam 300 mL 

 

 

 

 

 

 

5. Delignifikasi Ampas Tebu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Dikarakterisasi FTIR 

 

 

- Dimasukkan ke dalam gelas kimia 300 mL 

- Ditambahkan akuades hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

18 g NaOH 

NaOH 6% 

- Dipipet masing-masing sebanyak 0; 0,1;0,2; 0,4; 0,8 mL  

kedalam labu ukur 100 mL 

- Ditambahkan akuades hingga tanda batas 

- Dihomogekan  

-  

Larutan Induk Cr(VI) 100 ppm 

Seri Larutan Standar Cr(VI) 

0; 0,1; 0,2; 0,4; dan 0,8 ppm 

 

20 g Serbuk Ampas Tebu 

Ampas Tebu Delignifikasi 

 

Biosorben 
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- Dimasukkan masing-masing ke dalam lima erlenmeyer 100 mL  

- Ditambahkan dengan  20 mL larutan Cr(VI) konsentrasi             

100  ppm 

- Diaduk menggunakan magnetic stirrer dengan variasi waktu   

15; 30; 45; 60; 75 menit 

- Disaring, lalu masing-masing filtratnya ditentukan 

absorbansinya dengan menggunakan Spektrofotometer              

UV-Vis 

 

 

6.  Pembuatan Kurva Kalibrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7.  Penentuan Waktu Kontak Optimum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,15 g Ampas Tebu 

Delignifikasi 

 

Hasil 

- Dikocok dan didiamkan selama 5 menit 

- Dianalisis menggunakan Spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang maksimum 543 nm. 

 

 

- Dimasukkan sebanyak 1 mL ke dalam  masing-masing labu 

ukur 100 mL 

- Ditambahkan dengan akuades hingga 90 mL 

- Ditambahkan HNO3  hingga mencapai pH 1 

- Dikomplekskan dengan 1,5-Difenilkarbazid 1% 

- Diimpitkan hingga tanda batas 

 

 

Seri Larutan Standar Cr(VI)  

Kompleks                      

Cr-Difenilkarbazida 

Hasil 
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8. Pengaruh pH terhadap Adsorpsi Ion Cr(VI) 

 

 

 

 

 

 

 

  

9. Penentuan Suhu Optimum  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10.  Penentuan Konsentrasi Optimum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Dimasukkan masing-masing ke dalam empat erlenmeyer 100 mL  

- Ditambahkan dengan 20 mL larutan Cr(VI) konsentrasi 100 ppm 

- Diaduk menggunakan magnetic stirrer selama waktu dan pH 

optimum dengan variasi suhu 30; 40; 50; 60; ºC 

- Disaring, lalu masing-masing filtratnya ditentukan absorbansinya 

dengan menggunakan Spektrofotometer UV-Vis 

- Dimasukkan masing-masing ke dalam empat erlenmeyer 100 mL  

- Ditambahkan dengan 20 mL larutan Cr(VI) 100 ppm 

- Diaduk menggunakan magnetic stirrer selama waktu optimum 

dengan variasi pH 6; 7; dan 8 

- Disaring, lalu masing-masing filtratnya ditentukan absorbansinya   

dengan  Spektrofotometer UV-Vis 

 

Hasil 

0,15 g Ampas Tebu 

Delignifikasi 

 

0,15 g Ampas Tebu 

Delignifikasi 

  

 

Hasil 

- Dimasukkan masing-masing kedalam empat erlenmeyer           

100 mL  

- Ditambahkan dengan 20 mL larutan Cr(VI) konsentrasi          

100; 200; 300;400 dan 500 ppm pada pH optimum 

- Diaduk menggunakan magnetic stirrer selama waktu 

optimum dan suhu Optimum 

- Disaring, lalu masing-masing filtratnya ditentukan 

absorbansinya dengan menggunakan  Spektrofotometer            

UV-Vis 

Hasil 

0,15 g Ampas Tebu 

Delignifikasi 
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11. Penentuan Perbandingan Kapasitas Penjerapan AT 1, AT 2 dan AT 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Dimasukkan masing-masing kedalam tiga erlenmeyer           

100 mL  

- Ditambahkan dengan 20 mL larutan Cr(VI) konsentrasi 

optimum 

- Diaduk menggunakan magnetic stirrer selama waktu optimum 

, pH dan pada suhu optimum  

- Disaring, lalu masing-masing filtratnya ditentukan 

absorbansinya dengan menggunakan  Spektrofotometer            

UV-Vis 

Hasil 

0,15 g AT 1,          

AT 2 dan AT 3 
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Lampiran 3. Gambar Penelitian 

 

 

  
Proses Sampling  

 

Proses Sampling 

  
Proses Delignifikasi 

 

Hasil Delignifikasi 

  
Larutan Kurva Kalibrasi 

 

 

Penentuan Waktu Kontak 
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Penentuan pH Optimum 

 

Penentuan Suhu Optimum 

  
Perbandingan AT 1, AT 2 , AT 3 Proses Penjerapan AT 1, AT 2, AT 3 
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Lampiran 4. Perhitungan 

 

1. Pembuatan  100 mL Larutan Induk Cr(VI) 1000 ppm 

Mg = Mr K2Cr2O7 x L x ppm 

  Ar Cr  

 = 0,1 x 294 x 1000 

                              104 

 = 282,6923 mg  

 = 0,2826 g 

 

2. Pembuatan Larutan Induk Cr(VI) 100 ppm 

V1 x C1  = V1 x  C1 

V1  x 1000 ppm  = 100 mL x 100 ppm 

V1    = 10 mL 

 

 

3. Pembuatan Seri Larutan Standar 0; 0.2; 0,4; 0.6; dan 0,8 ppm Cr(VI) 

a. Konsentrasi 0 ppm 

V1 x C1   =  V1  x  C1 

V1 x 100 ppm  =  100 mL x  0 ppm 

V1   =  0 mL 

b. Konsentrasi 0,2 ppm 

V1 x C1   = V1      x  C1 

V1 x 100 ppm  =100 mL x  0.2 ppm 

V1  = 0.2 mL 

c. Konsentrasi 0,4 ppm 

V1 x  C1     = V1 x C1 

V1 x  100 ppm = 100 mL x 0.4 ppm 

 V1      = 0.4 mL 

d. Konsentrasi 0,6 ppm 

V1 x C1   = V1  x C1 

V1 x 100 ppm  =100 mL x 0.6 ppm 

V1  = 0.6 mL 

e. Konsentrasi 0,8 ppm 

V1 x C1   = V1  x  C1 

V1 x 100 ppm  =100 mL x  0.8 ppm 

V1  = 0.8 mL 

 

 

4. Perhitungan Kapasitas Penyerapan Optimum 

  Cawal – Cakhir  

Q =     x V 

          m 
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Volume Total 

Volume Sampel 

100 

0.4 

Volume Total 

Volume Sampel 

100 

0.4 

6. Perhitungan Pengenceran 

 

Penentuan Waktu Kontak Optimum 

a. Konsentrasi 100 ppm 

V1 x C1 = V1 x C1 

V1 x 100 ppm  =100 mL x 0.4 ppm 

V1 = 0.4 mL 

 

   

FP  =  

   

  

=  

 

 = 250 kali 

 

Penentuan pH Optimum 

a. Konsentrasi 100 ppm 

V1 x C1 = V1 x C1 

V1 x 100 ppm  =100 mL x 0.4 ppm 

V1 = 0.4 mL 

 

   

FP  =  

   

  

=  

 

 = 250 kali 
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Volume Total 

Volume Sampel 

100 

0.4 

Volume Total 

Volume Sampel 

100 

0.2 

Volume Total 

Volume Sampel 

100 

0.4 

Penentuan Suhu Optimum 

a. Konsentrasi 100 ppm 

V1 x C1 = V1 x C1 

V1 x 100 ppm  = 100 mL x 0.4 ppm 

V1= 0.4 mL 

 

   

FP  =  

   

  

=  

 

 = 250 kali 

 

Penentuan Konsentrasi Optimum 

a. Konsentrasi 100 ppm 

V1  x  C1   =  V1   x  C1 

V1  x  100 ppm  = 100 mL x  0.4 ppm 

V1    =  0.4 mL 

 

   

FP  =  

   

  

=  

 

 = 250 kali 

 

 

b. Konsentrasi 200 ppm 

V1 x C1 = V1 x C1 

V1 x 200 ppm  =100 mL x 0.4 ppm 

V1 = 0.2 mL 

 

   

FP  =  

   

  

=  

 

 = 500 kali 
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Volume Total 

Volume Sampel 

100 

0.2 

Volume Total 

Volume Sampel 

100 

0.1 

Volume Total 

Volume Sampel 

100 

0.1 

c. Konsentrasi 300 ppm 

V1 x C1 = V1 x C1 

V1 x 300 ppm  = 100 mL x 0.6 ppm 

V1 = 0.2 mL 

 

   

FP  =  

   

  

=  

 

 = 500 kali 

 

d. Konsentrasi 400 ppm 

V1 x C1 = V1 x C1 

V1 x 400 ppm  =100 mL x 0.4 ppm 

V1 = 0.1 mL 

 

   

FP  =  

   

  

=  

 

 = 1000 kali 

 

e. Konsentrasi 500 ppm 

V1 x C1 = V1 x C1 

V1 x 500 ppm  =100 mL x 0.5 ppm 

V1 = 0.1 mL 

 

   

FP  =  

   

  

=  

 

 = 1000 kali 
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Lampiran 4. Kurva Kalibrasi Larutan Cr+6 
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Lampiran 5. Data Penentuan Waktu Kontak Optimum 

 

Berdasarkan persamaan garis kurva kalibrasi larutan Cr+6, maka nilai konsentrasi 

akhir (Cakhir) dapat dihitung. Waktu kontak 45 menit diperoleh absorbansi sebesar 

0.243 dengan faktor pengenceran sebesar 250 kali. 

Diketahui : 

Cawal   = 0.397 ppm 

V   = 20 mL = 0,02 L 

y   = 0,7768x – 0.0014 

0.243   = 0,7768x – 0.0014 

0.243 + 0.0014 = 0,7768x 

x   = 0,3146 

Cakhir   = 0.315 

    

Rumus Perhitungan Kapasitas Penjerapan 

  Cawal – Cakhir  

Q =     x V x FP 

          m 

 

              (0,397 – 0,315) x 0.02 x 250 

     Q =           = 2.7325 mg/g 

        0.15 

 

Waktu Absorbansi Konsentrasi Q (mg/g) 

15 0.29 0.375 0.716 

30 0.265 0.343 1.788 

45 0.243 0.315 2.732 

60 0.261 0.338 1.960 

75 0.273 0.353 1.445 
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Lampiran 6. Data Penentuan pH Optimum 

Berdasarkan persamaan garis kurva kalibrasi larutan Cr+6, maka nilai konsentrasi 

akhir (Cakhir) dapat dihitung. Pada pH 7 diperoleh absorbansi sebesar 0.321 dengan 

faktor pengenceran sebesar 250 kali. 

Diketahui : 

Cawal   = 0.5 ppm 

V   = 20 mL = 0.02 L 

y   = 0,7768x – 0.0014 

0.321   = 0,7768x – 0.0014 

0.321 + 0.0014 = 0,7768x 

x   = 0,4146 

Cakhir   = 0.4146 

    

Rumus Perhitungan Kapasitas Penjerapan 

  Cawal – Cakhir  

Q =     x V x FP 

          m 

 

              (0.5 – 0.4146) x 0.02 x 250 

     Q =     = 2,345 mg/g 

       0.15 

pH Absorbansi Konsentrasi Q (mg/g) 

6 0.318 0.4108 2.4477 

7 0.321 0.4146 2.3447 

8 0.328 0.4236 2.1044 

    

    

    

    

    



 

54 

 

Lampiran 7. Data Penentuan Suhu Optimum 

Berdasarkan persamaan garis kurva kalibrasi larutan Cr+6, maka nilai konsentrasi 

akhir (Cakhir) dapat dihitung. Pada pH 7 diperoleh absorbansi sebesar 0.365 dengan 

faktor pengenceran sebesar 250 kali. 

Diketahui : 

Cawal   = 0.5 ppm 

V   = 20 mL = 0.02 L 

y   = 0,7768x – 0.0014 

0.365   = 0,7768x – 0.0014 

0.365 + 0.0014 = 0,7768x 

x   = 0,471 

Cakhir   = 0.471  

    

Rumus Perhitungan Kapasitas Penjerapan 

  Cawal – Cakhir  

Q =     x V x FP 

          m 

 

              (0.5 – 0.471) x 0.02 x 250 

     Q =     = 3,133 mg/g 

         0.15 

Suhu Absorbansi Konsentrasi Q 

30 0.372 0.480 2.832 

40 0.367 0.474 3.047 

50 0.365 0.471 3.133 

60 0.368 0.475 3.004 
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Lampiran 8. Data Konsentrasi Optimum 

Berdasarkan persamaan garis kurva kalibrasi larutan Cr+6, maka nilai konsentrasi 

akhir (Cakhir) dapat dihitung. Pada konsentrasi 500 ppm diperoleh absorbansi 

sebesar 0.24 dengan faktor pengenceran sebesar 1000 kali. 

Diketahui : 

Cawal   = 0.508 ppm 

V   = 20 mL = 0.02 L 

y   = 0,7768x – 0.0014 

0,357   = 0,7768x – 0.0014 

0,357 + 0,0014 = 0,7768x 

x   = 0,458 

    

Rumus Perhitungan Kapasitas Penjerapan 

  Cawal – Cakhir  

Q =     x V x FP 

          m 

 

              (0.496 – 0.458) x 0.02 x 1000 

     Q =      = 5,15 mg/g 

         0.15 

 

Konsentrasi Absorbansi Q (mg/g) 

100 0.239 3.18 

200 0.273 4.05 

300 0.424 4.29 

400 0.289 4.85 

500 0.357 5.15 
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Lampiran 9. Data Perbandingan Kapasitas Penjerapan AT 1, AT 2, AT 3 

 

 

Berdasarkan persamaan garis kurva kalibrasi larutan Cr+6, maka nilai konsentrasi 

akhir (Cakhir) dapat dihitung. Pada konsentrasi 500 ppm diperoleh absorbansi 

sebesar 0.24 dengan faktor pengenceran sebesar 1000 kali. 

Diketahui : 

Cawal   = 0.507 ppm 

V   = 20 mL = 0.02 L 

y   = 0,7768x – 0.0014 

0.253   = 0,7768x – 0.0014 

0.253 + 0.0014 = 0,7768x 

x   = 0,327 

Cakhir   = 0,327  

    

Rumus Perhitungan Kapasitas Penjerapan 

  Cawal – Cakhir  

Q =     x V x FP 

          m 

 

              (0.499 – 0.464) x 0.02 x 1000 

     Q =      = 4,81 mg/g 

         0.15 

Penjerap Absorbansi Konsentrasi Q (mg/g) 

AT 1 0.363 0.4687 4.12 

AT 2 0.359 0.4636 4.81 

AT 3 0.365 0.4713 3.78 
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Lampiran 10.  Data Isoterm Langmuir Penjerapan Ion Cr(VI) dengan AT 1 

 

 

 

Konsentrasi (ppm) Ce (mg/L) Ce/qe  qe (mg/g) 

100 76.57 24.06 3.18 

200 175.02 43.21 4.05 

300 272.21 63.43 4.29 

400 370.64 76.45 4.85 

500 458.18 88.98 5.15 

 

Persamaan adsorpsi Isotermal Langmuir 

 

 

 Berdasarkan model Isotermal Langmuir larutan Cr(VI) diperoleh 

persamaan garis y = 0.1703x + 13,151, dimana nilai slope(a) sebesar 0,1703 dan 

intercept(b) sebesar 13,151 

 = kemiringan(slope) 

 Qo = 5,872 mg/g 

  = intercept 

  b = 0,013 

  R2 = 0,9908 

 

 

 

 

 

= + 
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Lampiran 11. Data Isoterm Freundlich Penjerapa Ion Cr(VI) oleh AT 1 

 

 

 

Konsentrasi (ppm) Ce (mg/L) qe (mg/g) Log Ce Log qe 

100 76.57 3.18 1.88 0.50 

200 175.02 4.05 2.24 0.61 

300 272.21 4.29 2.43 0.63 

400 370.64 4.85 2.57 0.69 

500 458.18 5.15 2.66 0.71 

 

Persamaan adsorpsi Isotermal Freundlich 

 

 

 Berdasarkan model Isotermal Freundlich larutan Cr(V) diperoleh 

persamaan garis y = 0,2619x + 0,0103, dimana nilai slope(a) sebesar 0,2619 dan 

intercept(b) sebesar 0,0103 

 

  = kemiringan(slope) 

  n  = 3,818 g/L 

 log k = intercept 

  k  = 1,024 

  R2  = 0.9864 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Log K = + 
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Lampiran 12. Spektra FTIR Ampas Tebu Murni 
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Lampiran 13. Spektra FTIR Ampas Tebu Delignifikasi 
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Lampiran 14. Spektra FTIR Selulosa Standar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


